




BAB I  
PENDAHULUAN  
 
A. Latar Belakang Masalah 
 Dalam era perkembangan zaman ini setiap perusahaan dituntut untuk 
mampu bersaing agar mampu bertahan dan terus menjalankan usahanya. 
Perusahaan merupakan suatu badan yang didirikan oleh perorangan atau lembaga 
dengan tujuan utama untuk memaksimalkan keuntungan. Kondisi pasar ekonomi 
yang global ini memaksa setiap orang untuk kreatif dan cepat tanggap dalam 
menghadapi segala resiko yang ada dengan berbagai keputusan yang diambilnya. 
Pengambilan keputusan tersebut tentunya dilakukan oleh seorang manager, 
didalam perusahaan manager berperan penting karena maju mundur perusahaan 
akan sangat ditentukan olehnya. 
Perusahaan juga dalam menjalankan usahanya, tentu sangat membutuhkan 
modal kerja. Ada beberapa alternatif dalam memenuhi modal kerjanya, biasanya 
perusahaan besar menggunakan pasar modal sebagai alternatif dalam pemenuhan 
modal kerjanya. Pasar modal adalah kegiatan yang bersangkutan dengan pe-
nawaran umum dan permintaan efek jangka panjang oleh perusahaan atau lem-baga 
yang berkaitan dengan efek. Di pasar modal perusahaan yang membutuhkan modal 
yaitu pihak yang membutuhkan modal (emiten) dari pihak yang mem-punyai modal 
(investor). Investor yang menanamkan dananya akan mendapatkan efek atau saham 




Saham merupakan sertifikat yang menunjukan bukti kepemilikan hak klaim 
atas penghasilan dan aktiva perusahaan. Hukum permintaan dan penawaran sangat 
mempengaruhi harga saham.1 Saham adalah sertifikat yang menunjukan bukti 
kepemilikan suatu perusahaan dan pemegang saham memilki hak klaim atas 
pendapatan yang didapatkan perusahan. Atau saham adalah tanda penyertaan atau 
pemilikan seseorang atau badan dalam suatu perusahaan. Maka investor dari dana 
yang di investasikannnya di perusahaan tersebut mendapatkan timbal balik dari 
dana yang disimpannya yaitu berupa dividen. 
Dalam memberikan dividen perusahaan akan menggunakan kebijakan 
dalam pemberian keuntungannya. Indikator kebijakan deviden yaitu Dividen 
Payout Ratio dan Dividen Yield. Tetapi dalam penelitian ini menggunakan Dividen 
Yield sebagai variabel dependennya. Dividen Yield adalah keuntungan yang 
diperoleh perusahaan yang siap dibagikan kepada investor dalam bentuk dividen. 
Biasanya Dividen Yield berbentuk persentase.  
 Investor perlu melakukan analisis dalam proses pengambilan keputusan 
dalam berinvestasi dan memerlukan beberapa tolak ukur untuk menilai presentasi 
dan keuangan perusahaan. Perusahaan harus mampu mengendalikan keuangannya, 
manager berperan penting agar kondisi keuangan perusahaan dapat setabil karena 
jika perusahaan mengalami kesulitan dalam hal keuangan. Salah satu komponen 
untuk menilai keuangan perusahaan adalah analisis rasio, penulis menggunakan 
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analisis rasio profitabilitas, rasio likuiditas dan instrumen kebijakan untuk 
pengambilan keputusan dalam perusahaan. 
 Rasio likuiditas juga disebut sebagi rasio modal kerja merupakan rasio yang 
digunakan untuk mengukur seberapa likuiditasnya suatu perusahaan. Dengan kata 
lain, rasio likuiditas berguna untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam 
membiayai dan memenuhi kewajiban atau utang pada saat ditagih atau jatuh tempo. 
Jika perusahaan mampu melakukan pembayaran artinya perusahaan dalam keadaan 
likuid, sedangkan jika perusahaan berada dalam keadaan tidak memiliki 
kemampuan membayar kewajiban jangka pendek artinya perusaqhaan tersebut 
dalam keadaan illikuid. Perusahaan yang tidak dapat mengembalikan likuiditasnya 
akan mengakibatkan hilangnya kepercayaan dari pihak luar perusahaan dan dapat 
menurunkan kemampuan perusahaan untuk mengembangkan usahanya.2 
 Perusahaan yang dalam keadaan likuid akan menghambat aktivitas operasi 
dan mengurangi efektivitas perusahaan. Secara umum, semakin tinggi likuiditas, 
maka semakin rendah resiko kegagalan perusahaan. Likuiditas perusahaan 
ditunjukan oleh besar kecilnya aktiva lancar yaitu aktiva yang mudah diubah 
menjadi kas (meliputi piutang, surat berharga, persediaan). 
Evaluasi kinerja dapat dilakukan menggunakan analisis laporan keuangan. 
Dimana analisis laporan keuangan dapat dilakukan menggunakan rasio keuangan. 
Rasio-rasio yang digunakan untuk menilai kinerja keuangan perusahaan, seperti 
rasio likuiditas dalam penulisan ini penulis menggunakan salah satu rasio likuiditas 
yaitu Current Ratio (CR) dan rasio profitabilitas  dalam penulisan ini penulis 
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menggunakan salah satu rasio profitabilitas yaitu Net Income (NI), keduanya sering 
kali dijadikan tolak ukur bagi para investor dalam menentukan investasi. 
Analisis rasio memungkinkan manajer keuangan dan pihak yang 
berkepentingan untuk mengevaluasi kondisi keuangan dan pihak yang 
berkepentingan untuk mengevaluasi kondisi keuangan akan menunjukan kondisi 
sehat tidaknya suatu perusahaan. Current Ratio (CR) adalah salah satu rasio 
likuiditas yang digunakan untuk mengungkap jaminan keamanan perusahaan 
terhadap kreditor jangka pendek. Jika perbandingan utang lancar melebihi aktiva 
lancar, maka perusahaan dikatakan mengalami kesulitan melunasi utang jangka 
pendeknya. 
Net Income (NI) adalah angka terakhir dalam perhitungan laba rugi dimana 
untuk menentukan adalah dengan cara laba operasi ditambah pendapatan lain-lain 
dikurangi dengan beban lain-lain. Laba bersih merupakan laba operasi dikurangi 
pajak, biaya buga, biaya riset dan pengembangan. Laba bersih disajikan dalam 
laporan laba rugi dengan menyediakan antara pendapatan dengan biaya.  
Tempat penelitian yang diambil oleh peneliti adalah salah satu perusahaan 
yang bergerak dalam berbagai jenis Industri baik itu makanan maupun non 
makanan perusahaan ini listing di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) 
Perusahaan tersebut adalah PT. Mandom Indonesia Tbk. Data yang diperoleh 
peneliti, adanya perubahan Current Ratio (CR) dan Net Income (NI) yang 
mempengaruhi Dividen Yield (DY) sehingga peneliti tertarik untuk meneliti data 









 Data Current Ratio (CR), Net Income (NI), dan Deviden Yield (DY) 





Ratio (CR)  
%  
 Net Income 
(NI)  
%     
Dividen 
Yield (DY)  
%   
1 2011 1,174.28  8,4  4.81  
2 2012 772.65 ↓ 9,1 ↑ 3.36 ↓ 
3 2013 357.32 ↓ 9,6 ↑ 3.11 ↓ 
4 2014 179.82 ↓ 10,5 ↑ 2.23 ↓ 
5 2015 499.11 ↑ 32,8 ↑ 2.48 ↑ 
6 2016 525.95 ↑ 9,8 ↓ 3.28 ↓ 
7 2017 467.91 ↓ 10,8 ↑ -  ↓ 
8 2018 530,32 ↑ 9,1 ↓ - ↓ 
 
Jadi pada tahun 2011 Current Ratio (CR) sebesar 1.174,28 Net Income (NI) 
sebesar . 8.4 % dan Dividen Yield (DY) sebesar 4,81. Sedangkan pada tahun 2012 
Current Ratio (CR) menurun sebesar Rp. 772,65 Net Income (NI) menaik sebesar 
9.1 dan Dividen Yield (DY) menurun sebesar 3,36. Dan pada tahun 2013 Current 
Ratio (CR) menurun sebesar Rp. 357,32 Net Income (NI) menaik sebesar 9.6 % dan 
Dividen Yield (DY) menurun sebesar 3,11.  
Pada tahun 2014 Current Ratio (CR) menurun sebesar 179.82 Net Income 
(NI) menaik sebesar 10.5% dan Dividen Yield (DY) menurun sebesar 2.23.Pada 
tahun 2015 Current Ratio (CR) menurun sebesar 499.11 Net Income (NI) menaik 
sebesar 32.8 dan Dividen Yield (DY) menaik sebesar 2,48. Pada tahun 2016 Current 
Ratio (CR) menaik sebesar 525.95 Net Income (NI) menurun sebesar 9.8% dan 




menurun lagi sebesar 467.91 Net Income (NI) menaik sebesar 10.8% dan Dividen 
Yield (DY) 0. Pada tahun 2018 current ratio (CR) menaik 530.32 Net Income (NI) 
menurun 9.1 dan Dividen Yield (DY) 0. 
Fluktuasi perkembangan Current Ratio (CR), Net Income (NI) dan Dividen 
Yield (DY) dapat dilihat pada grafik tersebut.  
Grafik 1.1 
Perkembangan Current Ratio (CR), Net Income (NI), dan Deviden Yield (DY) 
PT. Mandom Indonesia Tbk. Periode 2011-2018 
 
 Berdasarkan Perkembangan Current Ratio (CR), Net Income (NI), dan 
Deviden Yield (DY) PT. Mandom Indonesia Tbk. Periode 2011-2018 diatas 
menunjukan tingkat peningkatan dan penurunan yang fluktuatif terlihat Current 
ratio mengalami fluktuasi dan terlalu tajam begitu pula Net Income yang 
mengalami fluktuasi tidak terlalu tajam dan Dividen Yield yang mengalami 
fluktuasi yang tidak terlalu tajam. Setelah melihat data tabel dan grafik diatas dari 
tahun ketahun terlihat beberapa data yang menunjukan suatu masalah, yaitu disaat 















Dividen Yield maka dari itu peneliti tertarik untuk meneliti penelitian judul Current 
Ratio dan Net Income terhadap Dividen Yield . 
 Likuiditas rasio yang berhubungan dengan masalah kemampuan suatu 
perusahaan untuk memenuhi kewajiban financialnya yang segera dipenuhi.3 Salah 
satu rasio ini yaitu Current Ratio (CR) yang merupakan perbandingan antara aktiva 
lancar dan kewajiban lancar serta merupakan ukuran yang paling umum untuk 
mengetahui kemampuan perusahaan memenuhi hutang jangka pendeknya.  
 Kemampuan likuiditas sebuah perusahaan berbeda-beda tergantuing kriteria 
perusahaan yang mempunyai posisi keuangan kuat yaitu memenuhi kewajibannya 
dengan tepat waktu. Salah satunya mampu menjaga kondisi modal kerja yang 
cukup, membayar bunga dan kewajiban Dividen yang harus dibayarkan serta 
menjaga posisi kredit hutang yang aman. Semakin tinggi angka rasio likuiditas, 
maka akan semakin baik investor, perusahaan yang diamati investor ialah 
perusahaan yang mempunyai likuiditas yang cukup tinggi. Rasio likuiditas 
merupakan rasio yang sering digunakan untuk mengukur likuidnya asset yang 
dimiliki oleh perusahaan hal tersebut menunjukan bahwa Current ratio (CR) 
terhadap Dividen Yield (DY). Semakin baik Current Ratio (CR) maka semakin baik 
perusahaan tersebut Net Income (NI) merupakan selisih pendapatan dan keuntungan 
dan setelah dikurangi beban dan kerugian.  
Laba merupakan salah satu pengukuran aktivitas operasi dan dihitung 
berdasarkan akuntansi akrual masalah dalam kebijakan dividen mempunyai 
                                               





dampak yang penting bagi para investor maupun bagi perusahaan yang akan 
membayar dividennya keputusan untuk memberi devidennya kepada pemegang 
saham melibatkan dua pihak yang berbeda yaitu perusahaan dan investor. 
Perusahaan ingin laba dibagikan kepada pemegang saham berjumlah kecil. 
Sedangkan investor ingin memperoleh dividen yang besar karena investor memilih 
laba ditahan yang merupakan salah satu sumber yang penting untuk membiayai 
pertumbuhan perusahaan.4 Pembagian dividen tergantung pada berapa laba bersih 
yang diperoleh perusahaan dan dari laba tersebut berapa yang akan dibagikan 
sebagai dividen. 5 
Berdasarkan data yang tersaji diatas melihat adanya ketidak sesuaian antara 
teori dan penyataan maka penulis tertarik untuk meneliti dengan judul Pengaruh 
Current Ratio (CR) dan Net Income (NI) terhadap Dividen Yield (DY) pada 
perusahaan yang terdaptar di Indek Saham Syariah Indonesia (ISSI) setudi kasus di 
PT. Mandom Tbk periode 2011-2018. 
 
B.  Identifikasi dan Perumusan Masalah  
Masalah penelitian dapat didefiniskan sebagai  pernyataan yang memper-
soalkan suatu variabel atau hubungan antara satu atau lebih variabel pada suatu 
fenomena. Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis merumuskan 
masalah ke dalam beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
                                               
4 Rosmita Rasyid, Hubungan Laba Bersih dan Arus Kas Koprasi dengan Dividen, Jurnal 
Akuntansi (Jakarta: Universitas Taruma Negara, 2001), hlm 54 
5 Manurung, Indah Agustina, dan Hasan Sakti Siregar, Pengaruh Laba Bersih dan Arus 
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1. Bagaimana pengaruh Current Ratio (CR) secara parsial terhadap Dividen 
Yield (DY)  pada PT. Mandom Indonesia Tbk? 
2. Bagaimana pengaruh Net Income (NI) secara parsial terhadap Dividen Yield 
(DY) Pada PT. Mandom Indonesia Tbk?  
3. Bagaimana pengaruh Curren Ratio (CR) dan Net Income (NI) secara 
simultan terhadap Dividen Yield (DY) pada PT. Mandom Indonesia Tbk?  
 
C.  Tujuan Penelitian  
Berdasarkan permasalahan yang timbul di atas, maka penulis bertujuan untuk 
mengetahui:  
1. Bagaimana pengaruh Current Ratio (CR) secara parsial terhadap Dividen 
Yield (DY) pada PT. Mandom Indonesia Tbk; 
2. Bagaimana pengaruh Net Income (NI) secara parsial terhadap Dividen Yield  
(DY) Pada PT. Mandom Indonesia Tbk; 
3. Bagaimana pengaruh Current Ratio (CR) dan Net Income (NI) secara 
simultan terhadap Dividen Yield (DY) pada PT. Mandom Indonesia Tbk. 
 
D. Kegunaan Penelitian  
Penelitian ini di maksudkan untuk beberapa pihak, di antaranya:  
1. Bagi Akademisi 
Hasil penelitian ini dapat di manfaatkan untuk kajian pustaka serta referensi 
untuk penelitian selanjutnya. Serta menjadi bahan ilmu pengetahuan 
mengenai Current Ratio (CR), Net Income (NI) dan Dividen Yield (DY) 




2. Bagi Perusahaan 
Hasil penelitian ini di harapkan dapat menjadi landasan dalam pengambilan 
keputusan dalam kebijakan perusahaan. Serta sebagai pengukur perusahaan 
dalam menghasilkan laba perusahaan dan dividen.  
3. Bagi Investor  
Penelitian ini di harapkan dapat membantu investor untuk menganalisis saham 
yang di perjual belikan dalam pasar modal sehingga para investor leluasa dalam 
pengambilan keputusan untuk mendapatkan dividen yang diharapkan. 
